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SUMMARY

AKANG BUNAYA. Application of Vermicompost Fly Ash on Soil Chemical
Character of Ultisol on Growth and Production of Red Spinach (Amaranthus
tricolor L.). (Supervised by AGUS HERMAWAN and ADIPATI
NAPOLEON).

This research aims to study role of vermicompost fly ash on soil chemical

Character of Ultisol on growth and production of red spinach (Amaranthus
tricolor L.). This research was conducted at experimental garden Faculty of
Agriculture Sriwijaya University and analysis of soil has been done in Laboratory
of Biology, Chemistry an Soil Fertiliy Faculty of Agriculture Sriwijaya
University. This research started from October until December 2017. The study
was arranged according to Group Randomized Design with six treatments and
four replications. Therefore, there are 24 experimental units. The treatments
consisted of PO (Control), P1 (Vermicompost 0% and inorganic fertilizer 100%),
P2 (Vermicompost 25% and inorganic fertilizer 75%), P3 (Vermicompost 50%
and inorganic fertilizer 50%), P4 (Vermicompost 75% and inorganic fertilizer
25%), P5 (Vermicompost 100% and inorganic fertilizer 0%). The result showed
that the combination of vermicompost with ameliorant fly ash and inorganic
fertilizer gave significant effect on treatment P4 for plant height and fresh weight
but did not show a signifficant effect on dry weight and chlorophyll.
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RINGKASAN

AKANG BUNAYA.. Aplikasi Vermikompos Abu Terbang Batubara (Fly Ash)
terhadap Sifat Kimia Tanah Ultisol pada Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bayam Merah (Amaranthus Tricolor L.). (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN
dan ADIPATI NAPOLEON).

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peranan vermikompos abu

terbang batubara terhadap sifat kimia tanah Ultisol pada pertumbuhan dan
produksi tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan
Analisis Tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Unversitas Sriwijaya. Pelaksanaan penelitian ini
dimulai dari Oktober sampai dengan Desember 2017. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga diperoleh 24 unit percobaan dengan PO (kontrol), P1 (Vermikompos 0%
dan Pupuk Anorganik 100%), P2 (Vermikompos 25% dan Pupuk Anorganik
75%), P3 (Vermikompos 50% dan Pupuk Anorganik 50%), P4 (Vermikompos
75% dan Pupuk Anorganik 25%), P5 (Vermikompos 100% dan Pupuk Anorganik
0%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi vermikompos
dengan amelioran abu terbang batubara dan pupuk anorganik berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman dan berat segar tanaman pada perlakuan P4 dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya sedangkan untuk berat kering dan klorofil daun
berbeda tidak nyata pada masing-masing perlakuan.

Kata kunci : Vermikompos, Abu terbang batubara, bayam merah, ultisol.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agragris yang memliki aset yang
sangat luas dalam bidang pertaniannya hal tersebut dapat dibuktikan melalui
banyaknya jenis tanaman sayur dan buah yang dapat tumbuh di negeri yang
beriklim tropis. Petani banyak memanfaatkan lahan yang kosong untuk ditanami
berbagai jenis tanaman buah dan sayur untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan
yang terus berkelanjutan. Untuk dapat membantu menghasilkan tanaman yang
berlimpah dalam waktu yang berkelanjutan maka petani biasanya memanfaatkan
pupuk untuk sarana penyediaan unsur hara hal tersebut dikarenakan apabila
ketersediaan unsur hara dalam tanah berkurang maka hasil produksi tanaman juga
akan ikut berkurang.

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang dimanfaatkan oleh petani
untuk digunakan sebagai lahan bercocok tanam. Namun disamping itu tanah
ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang sub optimal dikarenakan tanahnya
kurang subur, bereaksi masam, mengandung Al, Fe dan Mn dalam jumlah yang
tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Lahan masam pada umumnya miskin
bahan organik dan unsur hara makro sehingga pada hal ini perlu dilakukan
pemberian perlakuan seperti penambahan bahan organik pada jenis tanah tersebut.

Salah satu pupuk organik yang ramah lingkungan yakni vermikompos.
Vermikompos dihasilkan dari aktivitas cacing tanah yang bekerja sama dengan
mikrobiota tanah, sehingga mengandung bahan organik yang kaya hara, dan dapat
digunakan sebagai pupuk alami ataupun sebagai pembenah tanah.

Keunggulan vermikompos apabila dibandingkan dengan kompos lainnya
yakni vermikompos banyak mengandung humus yang berguna untuk
meningktakn kesuburan tanah, memiliki kemampuan menahan air yang besar
sekitar 40-60%, vermikompos juga mengandung hormon tumbuh tanaman

sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman dan keunggulan lainnya yakni

Universitas Sriwijaya



vermikompos mengandung berbagai macam enzim yang diperlukan bagi
mikrobiota tanah untuk dapat membantu perombakkan bahan organik.

Kandungan unsur hara yang yang terdapat dalam pupuk vermikompos
sangat beragam berupa unsur hara makro dan unsur hara mikro. Vermikompos
juga mampu menyuplai nutrisi bagi mikroba yang berada dalam tanah sehingga
mikroba yang berada dalam tanah tersebut dapat lebih aktif dalam meningkatkan
kesuburan tanah (Manshur, 2001). Vermikompos yang digunakan dalam
penelitian kali ini yakni merupakan vermikompos yang bahan induknya telah
dikombinasikan dengan campuran berupa abu terbang batubara.

Abu terbang batu bara merupakan salah satu limbah yang diperoleh dari
hasil samping limbah industri batu bara dari sisa pembakaran batubara yang
terbawa terbang oleh gas buang dan terperangkap oleh alat pengendali udara. Abu
terbang batubara mengandung unsur-unsur yang juga diperlukan oleh tanaman
seperti halnya unsur hara makro N, P, K, Ca, Mg dan juga unsur hara mikro Fe,
Zn, Mn, Cu (Eka, 2012)

Bayam (Amaranthus spp.) memiliki sekitar 60 genera, yang masing-
masing jenisnya mempunyai daerah sebar yang sangat luas karena mampu hidup
di ekosistem yang beragam. Banyak jenisnya yang berpotensi dikembangkan
sebagai tanaman hias, obat nabati, zat pewarna alami, penyedia serat-seratan.
Total luas panen bayam di Indonesia pada tahun 1994 mencapai 34.600 hektar
atau menempati urutan ke-11 dari 18 sayuran komersial yang dibudidayakan dan
dihasilkan di Indonesia (Hadisoeganda, 1996).

Salah satu jenis sayuran yang paling disukai masyarakat indonesia dan
memiliki kandungan gizi yang mumpuni yakni bayam merah sangat banyak
digemar. Peminat bayam merah merupakan salah satu yang paling banyak
diminati setelah bayam hijau sehingga banyak juga petani yang mengusahakan
bayam merah karena memiliki nilai jual yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Adil et al (2005),
pemberian pupuk N dan pupuk organik pada tanaman bayam menunjukkan,
bahwa pemberian pupuk organik (kompos) dari sampah kota menaikkan hasil
bayam selama 4 kali penanaman. Pada penelitian kali ini diharapkan pemberian

dosis kombinasi antara pupuk vermikompos dan pupuk anorganik dapat
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memberikan hasil peningkatan produksi tanaman bayam merah (Amaranthus

tricolor L.) pada Ultisol.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi penggunaan
pupuk vermikompos dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) pada Ultisol.

1.3. Hipotesis

Diduga kombinasi antara pupuk organik vermikompos dengan amelioran abu
terbang batubara dan pupuk anorganik pada dosis 75% pupuk anorganik dan 25%
vermikompos dapat memberikan pengaruh pertumbuhan dan produksi terbaik

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) pada Ultisol.

1.4. Manfaat

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian kali ini yakni sebagai
salah satu sumber informasi dalam pemanfaatan pupuk vermikompos terhadap
pertumbuhan dan produksi bayam merah (Amaranthus tricolor L.) pada Ultisol.
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